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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dan 
kendala dalam penerapan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SDN 015 Sungai 
Pinang. Metode penelitian yang digunakan adalah  penelitian deskriptif kualitatif. 
Dalam penelitian ini teknik penggumpulan data yang digunakan meliputi 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 015 
Sungai Pinang dari bulan februari 2023 sampai bulan Mei 2023. Dalam penelitian 
ini digunakan uji keabsahan yakni triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah (GLS) khususnya literasi baca tulis 
dapat meningkatkan minat baca tulis siswa. Dalam penelitian ini ada delapan 
indikator yaitu rutin membaca, diskusi buku, perpustakaan kelas, penghargaan baca 
buku, rajin menulis, pemanfaatan teknologi, fasilitas dan kegiatan proses belajar 
mengajar.  
Kata kunci: Gerakan, Literasi Sekolah, Baca Tulis 
 

Abstract 
This study aims to describe the School Literacy Movement (GLS) and the obstacles 
in implementing the School Literacy Movement (GLS) at SDN 015 Sungai Pinang. 
The research method used is descriptive qualitative research. In this study the data 
collection techniques used included interviews, observation and documentation. 
This research was conducted at SDN 015 Sungai Pinang from February 2023 to 
May 2023. In this study the validity test was used, namely technical triangulation. 
The results of the study show that the existence of the School Literacy Movement 
(GLS), especially literacy, can increase students' interest in reading and writing. In 
this study there were eight indicators, namely routine reading, book discussion, 
class library, book reading awards, diligent writing, use of technology, facilities 
and teaching and learning activities.  
keywords : Movement, School Literacy, Reading and Writing 

 
PENDAHULUAN 

Kemampuan literasi peserta didik 
berkaitan erat dengan keterampilan membaca 
yang berujung pada kemampuan memahami 
informasi secara analitis, krisis dan reflektif. 
Akan tetapi pembelajaran di sekolah saat ini 
belum mampu mewujudkan hal tersebut. 
Kemampuan literasi sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan membaca siswa. Membaca 
merupakan salah satu kegiatan yang sangat 
penting bagi para siswa sekolah dasar dalam 
menambah pengetahuan mereka. 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah 
program lanjutan dari Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 
Tahun 2015 tentang penumbuhan budi 
pekerti. Di dalam peraturan tersebut tertuang 
hal pokok, bahwa adanya keharusan siswa 
untuk membaca buku non-teks selama 15 
menit sebelum jam pembelajaran mulai 
dilaksanakan. Hal ini dilaksanakan agar tiap 
sekolah memiliki gerakan yang positif dalam 
penumbuhan budi pekerti melalui 
pembiasaan, yang salah satunya adalah 
pembiasaan membaca. (Abidin, 2014) 
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mengutarakan bahwa rendahnya kemampuan 
literasi mengakibatkan rendahnya minat baca 
pada kalangan siswa sekolah dasar. 
Rendahnya minat baca tersebut 
mengakibatkan rendahnya kemampuan 
kognitif dan intelektual siswa. Siswa lebih 
cenderung tertarik menggunakan media sosial 
dan bermain game dari pada membaca buku. 
Tidak hanya pada rendahnya minat belajar 
siswa, minat siswa untuk berkunjung ke 
perpustakaan juga masih rendah, hal ini 
terjadi akibat bahan bacaan yang kurang 
memadai dan masih belum bervariasi. 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS), minat 
baca siswa juga dapat ditingkatkan melalui 
proses pembelajaran. Pemilihan model 
pembelajaran juga dapat menumbuhkan minat 
baca siswa. Pembelajaran multiliterasi juga 
dapat dilaksanakan seiring berjalannya 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS). 

Berdasarkan hal tersebut kementerian 
pendidikan dan kebudayaan 
menggembangkan Gerakan Literasi Sekolah 
(GLS) mulai dari tingkat pusat, provinsi, 
kabupaten/kota, hingga satuan pendidikan. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
terlibatnya unsur eksternal dan internal, yakni 
orang tua peserta didik serta masyarakat juga 
menjadi komponen penting dalam 
menggembangkan gerakan literasi sekolah 
(GLS). Dimana salah satu tujuan dari 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) menurut 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 adalah 
menjadikan sekolah sebagai taman belajar 
yang menyenangkan dan ramah anak, agar 
sekolah mampu menggelola pengetahuan. 

Dari hasil pengamatan awal peneliti 
menunjukkan bahwa siswa masih kurang 
minat terhadap literasi khususnya membaca 
dan menulis. Hal ini didukung oleh siswa 
yang masih terbatah-batah dan masih kurang 
percaya diri ketika peneliti menunjuk salah 
satu siswa di kelas IV, dimana siswa tersebut 
masih bingung dan takut ditunjuk untuk 
membaca dan menuliskan hasil jawabannya 
pada saat diberikan soal serta hanya beberapa 
siswa yang mau membaca dan menulis ketika 
penulis meminta membaca dan menuliskan 
materi yang sedang diajarkan. Selain itu 
adapula beberapa faktor yang mempengaruhi 
kurangnya literasi terhadap siswa, yaitu 
kurangya fasilitas buku bacaan yang memadai 

untuk siswa, fasilitas seperti perpustakaan 
yang tidak terawat sehingga fasilitas tersebut 
tidak dimanfaatkan dengan baik dan benar, 
serta kurangnya dukungan orang tua/wali 
siswa terhadap siswa akan pentingnya literasi 
terhadap anak, khususnya membaca dan 
menulis.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa 
kemampuan literasi siswa di SDN 015 Sungai 
Pinang masih rendah. Permasalahan ini 
menegaskan sekolah memerlukan strategi 
khusus agar minat baca para siswa dapat 
meningkat dengan menindaklanjuti program 
sekolah dengan kegiatan dalam keluarga serta 
masyarakat, yang diwadahi dalam gerakan 
literasi. 

Dari paparan di atas membuat peneliti 
tertarik untuk menganalisis Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS) di SDN 015 Sungai Pinang 
Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

Kata literasi berasal dari bahasa latin 
Litteratus (littera), dimana kata tersebut sama 
dengan kata letter dalam bahasa Inggris yang 
memiliki makna kemampuan membaca dan 
menulis, kemudian berkembang menjadi 
kemampuan menguasai pengetahuan bidang 
tertentu. Di Indonesia sendiri, pada awalnya 
literasi dimaknai dengan keberaksaraan. Pada 
awalnya melek baca dan tulis ditekankan 
karena keterampilan berbahasa ini merupakan 
suatu dasar dalam pengembangan melek 
diberbagai hal. Pada akhirnya literasi tidak 
hanya merambah pada membaca dan menulis, 
tetapi juga merambah pada tahap 
multiliterasi. 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah 
suatu kegiatan yang bersifat partisipatif yang 
melibatkan warga sekolah (Kepala Sekolah, 
Guru, Peserta didik orang tua/wali murid 
peserta didik), masyarakat dan pemangku 
kepentingan di bawah koordinasi Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Dimana Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
merupakan kemampuan mengakses, 
memahami berbagai aktivitas, antara lain 
membaca, melihat, menyimak, menulis dan 
berbicara. 

Menurut Kern dalam Hayat & Yusuf 
(2010:25), bahwa secara sempit literasi dapat 
didefinisikan sebagai suatu kemampuan 
membaca dan menulis yang juga berkaitan 
dengan pembiasaan dalam membaca dan 
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mengapresiasi sastra karya sastra (Literature) 
serta melakukan penilaian di dalamnya. 

Di dalam peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 
tentang Penumbuhan Budi Pekerti, salah 
satunya adalah mengenai kegiatan membaca 
buku non pembelajaran selama 15 menit 
sebelum proses pembelajaran dimulai. 
Sehingga diharapkan hal ini dapat 
meningkatkan minat baca para peserta didik. 

Adapun jenis-jenis literasi dasar sebagai 
berikut; 
1. Literasi Baca Tulis 

Liteirasi baca tulis meirupakan awal 
dari seigala jeinis liteirasi yang meimpunyai 
seijarah yang panjang. Bahkan lite irasi ini 
diseibut seibagai makan awal liteirasi, 
meiskipun dalam waktu kei waktu makna 
teirseibut meingalami peirubahan (Saryono eit 
al., 2017). Pada awal mulanya liteirasi baca 
tulis dikeinal seibagai meileik aksara, dalam 
arti tidak buta huruf. Keimudian meileik 
aksara dipahami seibagai peimahaman atas 
peinjeilasan yang teirtuang dalam meidia 
tulis. Seilanjutnya liteirasi baca tulis 
dipahami seibagai keimampuan 
beirkomunikasi sosial di dalam 
masyarakat. 

2. Literasi Numerasi 
Dalam hal ini, liteirasi numeirasi 

dikeinal deingan peingeitahuan dan 
keicakapan untuk: 
a. Keicakapan dan peingeitahuan untuk 

meinggunakan beirbagai macam angka 
dan simbol-simbol yang be irkaitan 
deingan mateimatika dasar dalam 
meimeicahkan masalah praktis dalam 
beirbagai macam konte iks keihidupan 
seihari-hari. 

b. Keicakapan dan peingeitahuan untuk 
meinganalisis informasi yang 
ditampilkan dalam beirbagai beintuk, 
seipeirti grafik, tabeil, bagan dan lain 
seibagainya. Keimudian meinggunakan 
beintuk beirupa hasil analisis teirseibut 
untuk meimpreidiksi dan meingambil 
keiputusan. 

Numeirasi seicara seideirhana dapat 
diartikan seibagai keimampuan 
meingaplikasikan konseip bilangan dan 
keiteirampilan opeirasi hitung di dalam 
keihidupan seihari-hari, seipeirti di rumah, 
dalam peikeirjaan seirta dalam keihidupan 
masyarakat dan seibagai warga neigara 
(Keimeindikbud, 2017). 

3. Literasi Sains 
Meinurut (Hanifah, 2017) liteirasi ini 

dapat diartikan seibagai peingeitahuan dan 
keicakapan ilmiah agar mampu 
meingideintifikasi peirnyataan, meindapat 
peingeitahuan baru, meinjeilaskan feinomeina 
ilmiah seirta meingambil keisimpulan 
beirdasarkan fakta, me imahami 
karakteiristik sains, sadar teintang 
bagaimana sains dan teiknologi 
meimbeintuk lingkungan alam, inteileiktual, 
budaya seirta keimauan untuk teirlibat dan 
peiduli teirhadap isu-isu yang beirhubungan 
deingan sains. 

4. Literasi Digital 
Meinurut (Nasrullah eit al., 2017) 

meinyatakan liteirasi digital adalah 
keiteirtarikan, sikap dan keimampuan 
individu dalam meinggunakan teiknologi 
digital dan alat komunikasi untuk 
meingakseis, meigeilola, meinginteigrasikan, 
meinganalisis dan meingeivaluasi informasi, 
meimbangun peingeitahuan baru, meimbuat 
dan beirkomunikasi deingan orang lain agar 
dapat beirpartisipasi aktif dalam 
masyarakat. 

5. Literasi Finansial 
Liteirasi finansial meirupakan 

peingeitahuan dan keicakapan untuk 
meineirapkan peimahaman teintang konseip 
dan risiko, keiteirampilan agar dapat 
meimbuat keiputusan yang eifeiktif dalam 
konteiks finansial dalam meiningkatkan 
keiseijahteiraan finansial, baik se icara 
individu maupun sosial se irta dapat 
beirpartisipasi daam lingkungan 
masyarakat (Fianto eit al., 2017). 

6. Literasi Budaya dan Kewargaan 
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Di abad kei-21 ini liteirasi budaya dan 
keiwargaan meinjadi hal yang peinting 
untuk dikuasai. Di Indoneisia seindiri 
meimiliki beiragam suku bangsa, bahasa, 
keibiasaan, adat istiadat, keipeircayaan dan 
lapisan sosial. Dalam bagian dari dunia, 
Indoneisia turut teirlibat dalam kancah 
peirkeimbangan dan peirubahan global. 
Maka dari itu, keimampuan dalam 
meineirima dan beiradaptasi seirta beirsikap 
bijaksana atas keibeiragaman ini meinjadi 
suatu yang mutlak (Hadiansyah eit al., 
2017). 

 
METODE 

Peineilitian ini dilaksanakan de ingan 
peindeikatan kualitatif. Dimana peineilitian ini 
meindiskripsikan Geirakan Liteirasi Seikolah 
(GLS) dan keindala dalam peineirapan Geirakan 
Liteirasi Seikolah (GLS). Dimana seipeindapat 
deingan Deinzim dan Lincoln (1987) dalam 
Moleiong (2017:6) meinyatakan bahwa 
peineilitian kualitatif adalah peineilitian yang 
meinggunakan latar beilakang alamiah, yang 
meinafsirkan feinomeina yang teirjadi seirta 
dilakukan deingan jalan yang meilibatkan 
beirbagai meitodei yang ada. 

Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi observasi, wawancara, 
dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di 
SDN 015 Sungai Pinang dari bulan Februari 
2023 sampai bulan Mei 2023. Dalam 
penelitian ini digunakan uji keabsahan data 
triangulasi teknik. Subjek dalam penelitian ini 
adalah guru dan siswa kelas IIIA dan kelas 
IIIB di SDN 015 Sungai Pinang. Pemilihan 
subjek penelitian menggunakan pengambilan 
sampel Purposive Samplingi. Dalam 
penelitian ini hanya terfokus pada literasi 
baca tulis saja. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah 
dilakukan adapun keigiatan dalam Geirakan 
Liteirasi Seikolah (GLS) di SDN 015 Sungai 
Pinang khususnya liteirasi baca tulis yaitu 

rutin meimbaca, diskusi buku, peirpustakaan 
keilas, peinghargaan baca buku, rajin meinulis, 
peimanfaatan teiknologi, fasilitas seirta keigiatan 
Proseis Beilajar Meingajar (PBM). 

Guru keilas IIIA dan keilas IIIB di SDN 
015 Sungai Pinang sudah meineirapkan 15 
meinit meimbaca baik seibeilum proseis 
peimbeilajaran atau pada saat prose is 
peimbeilajaran dimulai. Guru akan 
meinghimbau keipada siswa agar meimbaca 
buku mateiri teirleibih dahulu agar dalam 
proseis peimbeilajaran siswa mampu 
meimahami mateiri yang akan diajarkan ole ih 
guru. Keigiatan meimbaca ini tidak hanya guru 
lakukan pada saat seibeilum proseis 
peimbeilajaran dimulai teitapi juga pada saat 
proseis peimbeilajaran seidang beirlangsung. Hal 
ini seisuai deingan teiori yang dikeimukakan 
oleih (Rahim, 2008) bahwa seibuah peiribahas 
meingatakan meimbaca adalah jeindeila dunia, 
kareina deingan meimbaca kita akan 
meimpeiroleih banyak peingeitahuan dari seigala 
peinjuru dunia. Dan ini sudah dilakukan oleih 
guru keilas IIIA dan IIIB di SDN 015 Sungai 
Pinang, maka dari itu keigiatan rutin meimbaca 
dapat teirwujud deingan peineirapan 15 meinit 
meimbaca keipada siswa baik seibeilum proseis 
peimbeilajaran atapun pada saat prose is 
peimbeilajaran seidang dilaksanakan. Adapun 
manfaat dari peineirapan 15 meinit meimbaca 
keipada siswa, yaitu siswa meinjadi teirbiasa 
dalam meimbaca seihingga keimampuan siswa 
tidak hanya seibatas dalam meinggeinal huruf 
teitapi juga lancaran dalam me imbaca. 

Diskusi buku dalam proseis peimbeilajaran 
baik seibeilum proseis peimbeilajaran atau pada 
saat proseis peimbeilajaran dimulai juga sudah 
diteirapkan oleih guru keilas IIIA dan keilas IIIB 
di SDN 015 Sungai Pinang. Dimana guru 
akan meimbeirikan tugas keilompok keipada 
siswa untuk meingeirjakan tugas yang ada pada 
buku mateiri peimbeilajaran seirta guru akan 
saling beirtanya jawab keipada siswa teintang 
mateiri peimbeilajaran yang sudah diajarkan 
seihingga meilalui keigiatan diskusi buku ini 
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dapat meiningkatkan minat baca siswa. Hal ini 
seisuai teiori yang dikeimukakan oleih 
(Hamdayama, 2015) bahwa diskusi adalah 
cara peinyajian peilajaran, dimana siswa 
dihadapkan keipada suatu masalah, yang bisa 
beirupa peirnyataan atau pe irtanyaan yang 
beirsifat probleimatis untuk dibahas dan 
dipeicahkan beirsama. Dan ini sudah dilakukan 
oleih guru di keilas IIIA dan keilas IIIB di SDN 
015 Sungai Pinang, maka dari itu keigiatan 
diskusi buku dapat teirwujud dimana guru 
akan meimbeirikan tugas keilompok seirta saling 
beirtanya jawab teintang mateiri peimbeilajaran 
yang teilah dilaksanakan. Adapun manfaat 
dari diskusi buku yaitu siswa mampu beirpikir 
seicara kritis dalam meimeicahkan suatu 
peirmasalahan dan mampu be ikeirjasama 
deingan baik beirsama deingan siswa yang 
lainnya seihingga inteirasi antara siswa satu 
deingan siswa yang lainnya dapat beirjalan 
deingan baik. 

Peineirapan peirpustakaan keilas masih 
beilum dilaksanakan dalam prose is 
peimbeilajaran siswa di keilas IIIA dan keilas 
IIIB di SDN 015 Sungai Pinang. Hal ini 
kareina masih diteimukan keindala dalam 
peilaksanaan peirpustakaan keilas yaitu kondisi 
keilas yang masih seiring banjir akibat dari 
atap keilas yang bocor, seihingga guru 
meinyimpan buku bacaan peirpustakaan keilas 
didalam leimari untuk meinghindari rusaknya 
buku akibat air hujan yang masuk keidalam 
keilas. Peirpustakaan keilas meirupakan salah 
satu hal yang peinting didalam peilaksanaa 
Geirakan Liteirasi Seikolah (GLS) khususnya 
liteirasi baca tulis, dimana me ilalui keigiatan ini 
bisa meiningkatkan minat baca tulis siswa. Hal 
ini seisuai deingan teiori yang dikeimukakan 
oleih (Kemendikbud, 2016) bahwa 
peirpustakaan keilas beirtujuan untuk 
meingeinalkan siswa keipada beiragam sumbeir 
bacaan untuk dimanfaatkan seibagai meidia, 
sumbeir beilajar, seirta meimbeirikan 
peingalaman meimbaca yang meinyeinangkan. 

Guru juga meineirapkan peinghargaan 
baca buku keipada siswa didalam proseis 
peimbeilajaran. Dimana guru akan me imbeirikan 
hadiah keipada siswa keitika siswa mampu 
meimbaca seibuah kalimat dari buku mateiri 
peimbeilajaran. Dan ini sudah diteirapkan oleih 
guru agar minat meimbaca siswa dapat 
meiningkat deingan baik, seihingga siswa leibih 
rajin lagi dalam meimbaca buku. Hal ini 
seisuai deingan teiori yang dikeimukakan oleih 
(Indrakusuma, 1973) bahwa peinghargaan 
meirupakan hal yang me inggeimbirakan bagi 
siswa dan dapat meinjadi peindorong atau 
motivasi bagi siswa dalam beilajar. Dan ini 
sudah diteirapkan oleih guru di keilas IIIA dan 
keilas IIIB di SDN 015 Sungai Pinang, maka 
dari itu peineirapan peinghargaan baca buku 
dapat teirwujud dimana guru meimbeirikan 
hadiah keipada siswa keitika siswa mampu 
meimbaca buku deingan baik. Adapun manfaat 
dari peineirapan peinghargaan baca buku yaitu 
dapat meiningkatkan minat baca siswa 
seihingga siswa mampu meingeija dan 
meimbaca deingan lancar dan beinar. 

Rajin meinulis keipada siswa didalam 
proseis peimbeilajaran sudah diteirapkan oleih 
guru keilas IIIA dan keilas IIIB di SDN 015 
Sungai Pinang. Guru akan meimbacakan 
mateiri ataupun soal keipada siswa agar dapat 
meiningkatkan minat meinulis siswa. Dan ini 
sudah diteirapkan oleih guru agar siswa tidak 
hanya bisa meimbaca saja teitapi juga bisa 
meinulis deingan baik dan beinar, kareina 
meimbaca dan meinulis meirupakan hal yang 
tidak bisa dipisahkan, dimana me imbaca dan 
meinulis meirupakan awal dari seigala jeinis 
liteirasi yang ada. Kareina keidua liteirasi ini 
teirgolong kei dalam liteirasi fungsional dan 
sangat beirguna dalam keihidupan seihari-hari, 
teirleibih lagi di eira yang seimakin modeirn 
dimana peirsaingan yang keitat dan peirgeirakan 
yang seimakin ceipat. Hal ini seisuai deingan 
teiori yang dikeimukakan oleih (Nafiah, 2018) 
bahwa ada tiga tujuan utama dalam 
peimbeilajaran meinulis yang dilaksanakan 
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pada guru di seikolah, yaitu meinumbuhkan 
keicintaan pada diri siswa, meingeimbangkan 
keimampuan siswa meinulis dan meimbina 
kreiatifitas pada siswa untuk meinulis. Dan ini 
sudah diteirapkan oleih guru di keilas IIIA dan 
keilas IIIB di SDN 015 Sungai Pinang, maka 
dari itu peineirapan rajin meinulis dapat 
teirwujud dimana guru me imbacakan seitiap 
mateiri peimbeilajaran ataupun soal keipada 
siswa agar meiningkatkan minat meinulis siswa 
dalam proseis peimbeilajaran. 

Peimanfaatan teiknologi dalam proseis 
peimbeilajaran masih beilum diteirapkan oleih 
guru. Hal ini kareina masih diteimukan keindala 
dalam peimanfaatan teiknologi dimana 
teiknologi yang ada masih teirbatas seihingga 
guru beilum meineirapkannya dalam pose is 
peimbeilajaran. Peimanfaatan teiknologi dalam 
proseis peimbeilajaran sangat peinting dalam 
meindukung minat baca tulis siswa kareina 
meilalui teiknologi siswa mampu leibih 
meingeimbangkan dan meimpeirluas 
peingeitahuan meireika seihingga dapat 
meiningkatkan minat baca tulis siswa. Hal ini 
seisuai deingan teiori yang dikeimukakan oleih 
(Andri, 2017) bahwa teiknologi peindidikan 
tidak hanya meirupakan seibuah ilmu akan 
teitapi juga seibagai sumbeir beilajar yang seisuai 
deingan keibutuhan peindidikan yang dapat 
meimfasilitasi proseis peimbeilajaran. 

Fasilitas yang diseidiakan oleih seikolah 
masih beilum meindukung proseis 
peimbeilajaran siswa. Hal ini kareina masih 
diteimukan keindala dalam peimanfaatan 
fasilitas yang ada di se ikolah. Peirpustakaan 
seikolah dan peirpustakaan keilas masih beilum 
digunakan guru seibagai peindukung siswa 
dalam meingeimbangkan minat baca tulis 
siswa dalam proseis peimbeilajaran. Seihingga 
buku bacaan yang sudah diseidiakan oleih 
seikolah tidak peirnah digunakan siswa untuk 
dibaca dan seibagai untuk meimpeirluas 
wawasan meireika akan baca tulis. Fasilitas 
yang diseidiakan oleih seikolah meirupakan 
bagian peindukung Geirakan Liteirasi Seikolah 

(GLS) di SDN 015 Sungai Pinang. Hal ini 
seisuai deingan teiori yang dikeimukakan oleih 
(Yuliana, 2008) bahwa fasilitas peimbeilajaran 
adalah seimua yang dipeirlukan dalam proseis 
beilajar meingajar baik yang beirgeirak maupun 
yang tidak beirgeirak agar peincapaian tujuan 
peindidikan dapat beirjalan deingan lancar, 
teiratur, eifeiktif dan eifisiein. 

Dari hasil peineilitian yang teilah 
dilakukan di keilas IIIA dan keilas IIIB di SDN 
015 Sunga Pinang, bahwa guru sudah 
meilaksanakan keigiatan Proseis Peimbeilajaran 
Meingajar (PBM) deingan baik dimana guru 
sudah meingunakan Rancangan Proseis 
Peimbeilajaran (RPP) seihingga guru teirarah 
dalam meilaksanakan proseis peimbeilajaran. 
Meilalui Proseis Beilajar Meingajar (PBM) guru 
dapat meingeitahui dan meimahami 
karakteiristik siswa seirta guru dapat 
meingeitahui tingkat peimahaman siswa dalam 
mateiri peimbeilajaran yang diajarkan ole ih 
guru, yaitu deingan cara meindampingi seicara 
langsung siswa yang masih meingeija dalam 
meimbaca ataupun kurang paham mateiri 
peimbeilajaran dan meimbeirikan soal latihan 
atau teis teirtulis keipada siswa. Hal ini seisuai 
deingan teiori yang dikeimukakan oleih (Usman, 
1995) bahwa Proseis Beilajar Meingajar 
meirupakan suatu proseis yang meingandung 
seirangkaian peirbuatan guru dan siswa atas 
dasar hubungan timbal balik yang 
beirlangsung dalam situasi e idukatif untuk 
meincapai tujuan teirteintu. Hubungan timbal 
balik antara guru dan siswa itu meirupakan 
syarat utama bagi beirlangsungnya proseis 
beilajar meingajar. 
 
KESIMPULAN 

Geirakan Liteirasi Seikolah (GLS) keilas 
IIIA dan keilas IIIB di SDN 015 Sungai 
Pinang teilah meimbeirikan manfaat bagi para 
siswa dalam minat meimbaca dan meinulis, 
deingan adanya liteirasi ini keimampuan 
meimbaca siswa meinjadi meiningkat. Seilain 
itu keigiatan liteirasi meinulis juga mampu 
meinambah peingeitahuan siswa dalam 
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peinulisan huruf yang beinar dan teipat. Guru 
keilas IIIA dan keilas IIIB di SDN 015 Sungai 
Pinang juga sudah meilaksanakan tahapan 
peilaksanaan Geirakan Liteirasi Seikolah (GLS) 
yang teirdiri dari tiga tahapan yaitu tahapan 
peimbiasaan, tahapan peingeimbangan dan 
tahapan peimbeilajaran. 

Peineiliti dapat meinyimpulkan bahwa 
meimbaca dan meinulis meirupakan hal yang 
tidak bisa dipisahkan, dimana me imbaca dan 
meinulis meirupakan awal dari seigala jeinis 
liteirasi yang ada. Kareina keidua liteirasi ini 
teirgolong kei dalam liteirasi fungsional dan 
sangat beirguna dalam keihidupan seihari-hari, 
teirleibih lagi di eira yang seimakin modeirn 
dimana peirsaingan yang keitat dan peirgeirakan 
yang seimakin ceipat. Beirdasarkan hasil 
peineilitian yang dilaksanakan bahwa Ge irakan 
Liteirasi Seikolah (GLS) di SDN 015 Sungai 
Pinang sudah diteirapkan deingan seideimikian 
rupa, teitapi masih ada beibeirapa keindala yang 
didapati dalam meineirapkan program Geirakan 
Liteirasi Seikolah (GLS). 

Adapun faktor keindala dalam 
peilaksanaan Geirakan Liteirasi Seikolah (GLS) 
di SDN 015 Sungai Pinang yaitu fasilitas 
yang diseidiakan seipeirti peirpustakaan seikolah 
dan peirpustakaan keilas yang masih beilum 
dilibatkan oleih pihak seikolah maupun guru 
dalam proseis peimbeilajaran seihingga deingan 
keindala yang ada masih beilum meinunjang 
minat baca tulis siswa. Peirpustakaan seikolah 
dan peirpustakaan keilas meirupakan faktor 
peindukung dalam Geirakan Liteirasi Seikolah 
(GLS) khususnya liteirasi baca tulis. 
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